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Abstrak

Pendidikan di Indonesia mulai mengalami perubahan aktivitas belajar semenjak
adanya virus Covid-19. Pembelajaran tatap muka tergantikan dengan
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Guru memanfaatkan berbagai macam platform agar
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Namun permasalahan-permasalahan
selama PJJ ini semakin bermunculan, siswa kehilangan motivasi belajar, guru
tidak dapat menggunakan platform pembelajaran dengan baik, sehingga
menghambat pembelajaran dan berakhir dengan ketidakberhasilan siswa dalam
belajar yang ditunjukkan dengan hasil ulangan siswa dibawah KKM. Oleh sebab
itu, pemerintah membolehkan untuk melakukan pembelajaran tatap muka terbatas
dengan syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan, salah satunya yaitu dengan
pengurangan jam pembelajaran di sekolah. Tentunya pengurangan jam
pembelajaran berpengaruh terhadap penyampaian materi di kelas, sehingga perlu
adanya evaluasi kemampuan pemahaman konsep untuk mengukur sejauh mana
siswa memahami materi yang diajarkan. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan observasi, tes, wawancara
dan FGD untuk pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa tergolong ke dalam kategori sedang dengan
rentang perolehan skor 67-75. Siswa berkemampuan tinggi memenuhi semua
indikator, siswa berkemampuan sedang memenuhi 4 dari 7 indikator dan siswa
berkemampuan rendah memenuhi 1 dari 7 indikator kemampuan pemahaman
konsep.
.
Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Pembelajaran di Masa Pandemi
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia

mengalami perubahan aktivitas
belajar sejak adanya pandemi Covid-
19, tepatnya sejak awal Maret 2020
(Ode et al., 2021). Lonjakan pasien
positif covid-19 terus terjadi,
sehingga perlu adanya upaya
penanggulangan dalam memutus
rantai penyebaran covid-19 yang
semakin meluas. Adapun yang
dilakukan dalam bidang pendidikan
yaitu dengan melakukan
pembelajaran jarak jauh, sehingga
kegiatan pembelajaran dilakukan di
rumah masing-masing.

Hasil penelitian (Basar et al.,
2021) dalam jurnal penelitian (Ode et
al., 2021) membuktikan bahwa PJJ di
masa pandemi covid-19
menimbulkan berbagai tanggapan
dan perubahan pada sistem belajar
yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran serta tingkat
perkembangan siswa dalam
merespon materi yang disampaikan.
Berbagai platform digunakan untuk
mengefektifkan pembelajaran.
Namun bukan berarti PJJ ini dapat
terlaksana dengan baik, keterbatasan
sarana dan prasarana dapat menjadi
hambatan.

Menurut Nakayama (2007)
dalam penelitian (Dewi, 2020)
lingkungan belajar dan karakteristik
siswa menjadi faktor yang
mengindikasikan siswa tidak akan
sukses dalam pembelajaran jarak
jauh ini, terutama mata pelajaran
matematika yang memerlukan
penjelasan secara mendetail dan
langkah dalam pemecahan masalah.

 Matematika merupakan mata
pelajaran yang terdapat dalam semua
jenjang pendidikan. Oleh karena
pentingnya matematika, maka setiap
orang yang mengecap dunia
pendidikan diharuskan memiliki
pemahaman akan konsep matematika
itu. Pemahaman konsep merupakan

penguasaan sejumlah materi
pembelajaran, di mana siswa tidak
hanya mengenal dan mengetahui,
tetapi juga mampu mengungkapkan
kembali konsep dalam bentuk yang
lebih mudah dipahami serta dapat
mengaplikasikannya (Rosmawati,
2008: Fajar et al., 2019).

Sistem pembelajaran
matematika saat awal pandemi covid-
19 dilakukan secara daring, hal ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saputri, (2021)

Saat pembelajaran daring
ditemukan beberapa permasalahan,
seperti yang disebutkan dalam
penelitian mengenai problematika
pembelajaran matematika daring di
masa pandemi covid-19 yang disusun
oleh Fadilla et al., (2021) menunjukan
hasil, bahwa problematika dalam
pembelajaran matematika daring
diantaranya siswa merasa kesulitan
dalam memahami materi
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru, siswa kehilangan motivasi
dalam belajar dan siswa tidak
menguasai pembelajaran dengan baik
atau dapat dikatakan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
kurang.

Permasalahan-permasalahan
dalam pembelajaran selama pandemi
Covid-19 berlangsung semakin
bermunculan. Oleh karena itu
pemerintah mulai mengatur startegi,
agar pembelajaran tatap muka dapat
dilaksanakan kembali. Sehingga
pemerintah membuat surat keputusan
bersama empat menteri yang
membolehkan siswa kembali ke
sekolah dengan pembelajaran tatap
muka terbatas yang dibuka mulai Juli
2021 dengan syarat dan ketentuan
yang berlaku.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan oleh guru
matematika di SMPT Al-Qudwah,
sistem pembelajaran yang digunakan
pada mata pelajaran matematika saat
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awal pandemi yaitu pembelajaran
daring. Ketika pemerintah
mengizinkan pembelajaran tatap
muka, guru menerapkan sistem
pembelajaran tatap muka
sepenuhnya. Namun setelah
Penilaian Tengah Semester (PTS),
guru menerapkan sistem
pembelajaran Blended Learning.

Pembelajaran daring dilakukan
sehari sebelum melakukan
pembelajaran di kelas. Guru
memberikan materi melalui
WhatsApp atau E-Learning yang
disediakan oleh sekolah, lalu siswa
menulis materinya di rumah.
Sedangkan pembelajaran luring, guru
menyampaikan materi yang
diberikan pada saat pembelajaran
daring, memberikan contoh dan
latihan. Ketika memberikan latihan
soal, pada awalnya guru memberikan
soal yang sama dengan contoh hanya
diganti angka saja, setelah siswa
mampu mengerjakan soal tersebut,
guru memberikan soal yang tidak
sama dengan contoh. Dalam
mengerjakan latihan sebagian siswa
sudah bisa menjawab soal dengan
benar dan sebagian lainnya masih
belum mampu mengerjakan soal
tersebut.

Berdasarkan paparan
permasalahan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian
mengenai kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada saat
pembelajaran di masa pandemi di
SMPT Al-Qudwah.

METODE    PENELITIAN
Pada penelitian ini, subjek

ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, di mana
sampel diambil berdasarkan
pertimbangan tertentu Sugiyono
(2019) Penentuan siswa yang
terpilih sebagai subjek yang
diwawancarai dalam penelitian ini

didasarkan pada nilai tes pemahaman
konsep matematis dan mengacu pada
skala penilaian yang ditetapkan oleh
Ratumanan dan Laurens.

Tabel 1 Kategori tingkat
kemampuan matematika siswa

Kemampuan
Siswa

Rentang Nilai

Siswa
berkemampuan

tinggi

80 ≤ nilai tes ≤ 100

Siswa
berkemampuan

sedang

65 ˂ nilai tes ˂ 80

Siswa
berkemampuan

rendah

0 ≤ nilai tes ≤ 65

Desain pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif.
Dasar pemikiran menggunakan
metode ini adalah ingin mengetahui
mengenai fenomena yang ada dan
dalam kondisi yang alamiah, bukan
dalam kondisi terkendali. Rancangan
penelitian dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan secara mendalam
mengenai kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada saat
pembelajaran di masa pandemi.

Tahapan prosedur penelitian yang
akan dilakukan dalam penelitian ini
diantaranya tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun
teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini di-
antaranya, observasi, tes, wawancara
dan triangulasi.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya, tes,
pedoman wawancaran, pedoman
observasi dan pedoman focus group
discussion. Sedangkan analisis data
menggunakan model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2019: 246).
Aktivitas dalam analisis data adalah
reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan. Untuk
memeriksa keabsahan data temuan
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dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi teknik dan
sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan

uraian hasil penelitian di SMPT Al-
Qudwah yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa. Materi yang dipilih adalah
statistika.
Observasi pada saat guru
mengajar

Guru menyampaikan materi
pembelajaran sesuai dengan materi
yang ada dalam kurikulum darurat.
Adapun materi yang disampaikan
yakni statistika, bagian pengolahan
data; mean, median, dan modus.
Setelah siswa memahami materi
yang diajarkan, guru memberikan
tugas kepada siswa, agar guru dapat
mengetahui siswa sudah memahami
materi yang diajarkan, dan bagi
siswa dapat mendalami materi yang
telah disampaikan.
Pelaksanaan pembelajaran di
kelas

Metode pembelajaran yang
digunakan yaitu Problem Based
Learning (PBL). Selanjutnya siswa
dibagi menjadi 4 kelompok, agar
dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang termuat dalam lembar
kerja peserta didik atau biasa
disingkat LKPD. Setelah kelompok
terbentuk, LKPD diberikan kepada
masing-masing kelompok agar
dapat didiskusikan.

Masalah pertama mengenai
rata-rata, siswa mengerjakan
masalah tersebut dengan baik
masalah kedua mengenai median
data ganjil dan masalah ketiga
mengenai median data genap,
masalah ketiga mengenai modus.
Masalah-masalah ini dibahas satu
persatu. Satu orang siswa maju
kedepan untuk membacakan

jawaban dari kelompoknya, lalu
disimak dan ditanggapi oleh
kelompok lain. Adapun hasil latihan
menunjukan siswa paham dengan
materi yang sudah dibahas.
Pelaksanaan uji coba soal tes

Uji coba soal tes dalam
penelitian ini berguna sebagai
sumber informasi untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, daya beda, dan
taraf kesukaran butir soal tes
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Adapun perolehan uji coba soal
tes sebagai berikut, validitas
instrumen jika dilihat dari kriteria
koefisien korelasi untuk soal nomor
1, 2, 3, 4 termasuk ke dalam kategori
tepat/baik, soal nomor 5 cukup
tepat/cukup baik, soal nomor 6
sangat tepat/sangat baik, dan soal
nomor 7 cukup tepat/cukup baik.
Sedangkan realibilitas sebesar 0,93
menunjukan bahwa 7 soal tersebut
tergolong ke dalam kategori sangat
tepat/sangat baik. Adapun daya
pembeda untuk soal nomor 2 dan 7
memiliki daya pembeda yang cukup,
soal nomor 1, 3, 4, 5 memiliki daya
beda baik dan soal nomor 6 memiliki
daya beda sangat baik. Untuk taraf
kesukaran, soal nomor 4 tergolong
mudah, soal nomor 1, 2, 3, 5, 6
tergolong sedang, dan soal nomor 7
tergolong sukar.

Dari analisis tersebut, dalam
penelitian ini ketujuh soal dapat
digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.
Pelaksanaan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis

Hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis ini
digunakan untuk menentukan subjek
penelitian yang akan diwawancara
dan melakukan Focus Group
Discussion.
Pemilihan subjek

Subjek penelitian dipilih setelah
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siswa pada kelas VIII putri 3
dikelompokkan berdasarkan ke-
mampuan pemahaman konsep.
Berdasarkan pengelompokkan
kemam-puan pemahaman, pada
penelitian ini diperoleh 4 siswa
berkemampuan tinggi, 12 siswa
berkemampuan sedang dan 5 siswa
berkemampuan rendah.
Pelaksanaan wawancara

Kegiatan wawancara dengan
subjek penelitian, dilaksanakan
selama 2 hari dengan mengambil
waktu di jam istirahat, jam kosong
dan di jam ekstra-kurikuler. Dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam mengenai
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Alat perekam,
catatan kosong dan pedoman
wawancara digunakan selama
wawancara berlangsung.
Pelaksanaan Focus Group
Discussion (FGD)

Focus group discussion
dilaksana-kan setelah tes dan
wawancara selesai dilakukan.
Tujuan dilaksana-kannya FGD ini
untuk menggali informasi secara
mendalam mengenai kemampuan
pemahaman siswa, serta
memastikan kembali informasi yang
didapat pada saat wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan pemahaman konsep
siswa SMPT Al-Qudwah dapat
dikelompok-kan menjadi 3 kategori,
yaitu kategori tinggi sedang dan
rendah. 60% mendapatkan skor tes
pada rentang nilai 67-75, yang
menunjukan nilai tersebut berada
pada tingkatan kemampuan
pemahaman konsep siswa
berkemam-puan sedang menurut.
Untuk siswa berkemampuan tinggi,
20% siswa mendapatkan skor lebih
dari 80 dan 20% tergolong ke dalam
kategori siswa berkemampuan
rendah dengan perolehan skor
kurang dari 65.

Berdasarkan hasil penelitian
yang ditemukan di lapangan,
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa SMPT Al-Qudwah
tergolong ke dalam kategori sedang.
Sebanyak 13 dari 21 siswa
mendapatkan nilai yang berada pada
rentang 67-77. di mana hasil tersebut
menunjukkan siswa masih belum
menguasai indikator pemahaman
konsep secara keseluruhan.
Hasil analisis kemampuan
pemahaman konsep siswa
berkemampuan tinggi

Siswa yang termasuk ke dalam
kategori ini yaitu sebanyak 4 dari
21 siswa dengan rentang peroleh
skor 82-89 dan dipilih 3 siswa
untuk menjadi subjek penelitian.

Berdasarkan hasil tes,
wawancara dan FGD, siswa
berkemampuan tinggi dapat
memenuhi 7 indikator pemahaman
konsep. Setelah tes, wawancara dan
FGD, dicari tahu bagaimana
pandangan para subjek penelitian
terhadap matematika, waktu belajar
serta cara belajar mereka di luar
sekolah, dan diperoleh siswa
berkemampuan tinggi merasa biasa
saja terhadap pelajaran matematika.
Waktu belajar yang mereka
gunakan untuk mengulas materi
yang sudah diajarkan di sekolah dan
mempersiapkan materi yang akan
dibahas untuk besok yakni pada
malam hari dan hampir setiap
malam mereka melakukan hal
tersebut. Adapun cara belajarnya
yakni belajar secara mandiri dengan
menonton video pembelajaran yang
ada di youtube dan tidak mengikut
bimbel atau private. Pada saat
belajar di kelas siswa
berkemampuan tinggi dapat disiplin
mengikuti pembelajaran dari awal
sampai akhir dan dapat
mengerjakan masalah-masalah yang
diberikan dengan lancar. Sehingga
didapatkan kesimpulan siswa
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berkemampuan tinggi memiliki
kemandirian dan motivasi yang
tinggi dalam belajar, namun tidak
memiliki minat yang tinggi
terhadapa pelajaran matematika.

Hasil analisis kemampuan
pemahaman konsep siswa
berkemampuan sedang

Siswa yang tergolong ke dalam
kategori siswa berkemampuan
sedang ini terdapat 13 dari 21 siswa
dengan rentang perolehan skor tes
67-75 dan dipilih 3 siswa untuk
menjadi subjek penelitian.

Berdasarkan hasil tes,
wawancara dan FGD, siswa
berkemampuan sedang memenuhi  4
dari 7 indikator pema-haman
konsep, mulai dari indikator ke-1
sampai dengan ke-4. Ketika tes,
wawancara dan FGD selesai
dilakukan, dicari tahu mengenai
ketertarikan mereka terhadap
matematika, bagaimana belajar di
luar sekolah dan waktu belajar yang
mereka gunakan pada saat di rumah.
Adapun jawaban mereka mengenai
ketertarikan terhadap soal
matematika yaitu dua subjek
menyukai matematika jika
materinya mudah dan satu subjek
tidak menyukai matematika karena
terlalu banyak menghitung. Waktu
belajar di luar sekolah yang mereka
gunakan yaitu pada malam hari dan
tergantung suasana hati saja, namun
ada satu subjek yang belajar di
rumah hanya saat ada tugas dan
ulangan saja. Cara belajar yang
mereka gunakan yakni belajar
mandiri dengan membaca materi
yang sudah disampaikan atau
membaca buku paket, dan ada salah
satu subjek yang mengikuti les
online. Berdasarkan hal tersebut,
siswa berkemapuan sedang
memiliki kemandirian dan motivasi
belajar yang sedang. Namun
memiliki minat yang tinggi terhadap
mata pelajaran matemtika jika

materinya mudah dipahami.
Hasil analisis kemampuan
pemahaman konsep siswa
berkemampuan rendah

Terdapat 4 dari 21 siswa
tergolong ke dalam kategori siswa
berkemampuan rendah, dengan
rentang perolehan skor 14-61 dan
dipilih 3 siswa sebagai subjek
penelitian.

Hasil tes dan wawancara
menunjukkan satu subjek dapat
menyelesaikan 3 dari 7 soal, satu
subjek lain dapat menjawab 1 dari 7
soal, sedangkan satu subjek lainnya
tidak dapat menjawab dengan benar 7
soal yang diberikan. Tiga subjek
penelitian ini menunjukkan siswa
berkemampuan rendah memiliki
kemampuan pemahaman kosep
matematis yang rendah, hasil tes,
wawancara dan FGD menunjukkan
siswa berkemampuan rendah hanya
memenuhi 1 dari 7 indikator
pemahaman konsep yakni pada
indikator ketiga yaitu memberikan
contoh dan non-contoh. Ketika
selesai melakukan tes, wawancara
dan FGD, dicari tahu bagaimana
tanggapan para subjek penelitian
terhadap pelajaran matematika,
mengenai belajar di luar sekolah dan
waktu belajar di rumah. Dua subjek
menjawab tidak menyukai pelajaran
matematika karena membuat pusing,
banyak rumus, banyak cara dan sulit
dimengerti. Satu subjek menyukai
pelajaran matematika, tetapi pada
saat materi statistika ini kurang
dimengerti, karena metode
pembelajaran yang berbeda dari
biasanya dan pada saat tes lupa
dengan materinya sehingga kesulitan
mengerjakan soal-soal yang
diberikan dan mendapatkan skor
yang rendah. Untuk belajar di luar
sekolah, ketiga subjek belajar di
rumah dengan bantuan orang tua dan
tidak mengikuti private dan bimbel.
Adapun waktu belajar di rumah yakni
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hanya pada saat ujian atau ada tugas
dari sekolah. Sehingga dapat
disimpulkan siswa berkemampuan
rendah, memiliki kemandirian
belajar, motivasi dan minat yang
rendah terhadap matematika.

Berdasarkan hasil analisis di
atas, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa, yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internalnya
meliputi kemandirian, minat dan
motivasi belajar. Sedangkan faktor
eksternalnya yaitu penggunaan
model pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Sintia
(2021) yang menyatakan terdapat
faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yaitu adanya faktor
internal, seperti minat siswa
terhadap pelajaran matematika dan
motivasi dari dirinya sendiri dan
faktor eksternal yakni penyampaian
materi oleh guru dan penggunaan
strategi pembelajaran.

PENUTUP
Pemahaman konsep matematis

siswa SMPT Al-Qudwah termasuk ke
dalam kategori sedang. Berdasarkan
hasil tes, diperoleh 60% siswa
tergolong ke dalam kategori sedang
dengan rentang nilai 67-75, 20%
siswa termasuk ke dalam kategori
rendah dengan rentang nilai 14-61
dan 20% siswa tergolong ke dalam
kategori tinggi dengan rentang nilai
82-89.

Kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa berkemampuan
tinggi berdasarkan hasil tes,
wawancara dan FGD yaitu dapat
memenuhi 7 indikator pemahaman
konsep. Siswa berkemampuan tinggi
juga memiliki kemadirian dan
motivasi yang tinggi dalam belajar,
namun memiliki minat yang sedang

terhadap pelajaran matematika.
Kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa berkemampuan
sedang berdasarkan hasil tes,
wawamcara dan FGD dapat memenuhi
4 indikator pemahaman konsep, mulai
dari indikator pertama sampai dengan
indikator keempat. Siswa
berkemampuan sedang memiliki
kemandirian belajar minat dan
motivasi belajar yang sedang, namun
siswa berkemampuan sedang memiliki
minat yang tinggi jika materi yang
diajarkan mudah.

Kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa berkemampuan
rendah S-06. S-13 dan S-18 memenuhi
1 indikator pemahaman konsep yaitu
pada indikator pemahaman konsep
yang ketiga. Siswa berkemampuan
rendah memiliki kemandirian, minat
dan motivasi belajar yang rendah .

Terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
yaitu faktor internal yang berasal dari
dirinya sendiri, yaitu kemandirian,
minat dan motivasi belajar. Serta
faktor eksternal yang berasal dari luar
yakni penggunaan model pembelajaran
yang digunakan oleh guru mata
pelajaran.
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